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MOTTO 

 

“You should believe in yourself and don’t let anyone bring you down, you 

know negativity does not exist it’s all about positivity, alright? So, keep that 

on mind. Anyways, have a good friends around you, have good peers 

surround yourself with good people ‘cause you’re a good person too”. 

-Mark Lee- 

 

 

“Ketika kamu tidak dapat matahari. Jadilah sinar matahari” 

-Lee Haechan- 

 

 

“Tidak ada yang tahu jalan yang kau pilih benar atau tidak, yang pasti setelah 

kau memilihnya kau tidak boleh menyesal atas pilihanmu” 

-Levi Ackerman- 

 

 

“Jika kau tidak berbagi rasa sakit dengan seseorang, kau tidak akan 

memahami mereka” 

-Pain- 
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ABSTRAK 

 

 Penciptaan karya seni lukis ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis 

terhadap berbagai bentuk ekspresi cinta dalam kehidupan manusia. Cinta tidak 

hanya dimaknai sebagai hubungan romantis, tetapi juga mencakup cinta dalam 

keluarga, persahabatan, dan relasi lainnya yang sarat dengan emosi. Tujuan 

penciptaan ini adalah untuk memvisualisasikan makna cinta melalui simbol bunga 

matahari sebagai representasi ketulusan, harapan, dan kekuatan perasaan. Metode 

yang digunakan meliputi eksplorasi ide, perancangan, eksperimen teknik, dan 

perwujudan karya. Hasil penciptaan berupa karya seni lukis yang 

merepresentasikan pengalaman personal penulis serta pengamatan terhadap 

lingkungan sekitar. Karya-karya tersebut diharapkan mampu menyampaikan pesan 

emosional tentang cinta kepada penikmat seni. 

 

Kata kunci: Seni Lukis, Ekspresi Cinta, Visualisasi Bunga, Simbol. 
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ABSTRACT 

 

 The creation of these paintings is motivated by the author’s interest in 

various forms of love expression in human life. Love is not only understood as a 

romantic relationship, but also includes love within family, friendship, and other 

emotionally rich relationships. The purpose of this creation is to visualize the 

meaning of love through the sunflower as a symbol representing sincerity, hope, 

and emotional strength. The methods used include idea exploration, visual 

planning, technical experimentation, and the realization of the artworks. The 

results of this creation are paintings that represent the author’s personal 

experiences as well as observations of the surrounding environment. These 

artworks are expected to convey emotional messages about love to art audiences. 

 

Keywords: Painting, Expression of Love, Flower Visualization, Symbolism. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 Seni adalah ungkapan ekspresi atau perasaan, pikiran, dan imajinasi kreatif 

manusia yang diwujudkan dalam bentuk sebuah karya visual dengan nilai 

keindahan dan makna di dalamnya. Melalui seni seseorang dapat menyalurkan 

emosi, gagasan, dan pandangannya tentang kehidupan dengan cara yang dapat lebih 

dinikmati oleh pancaindra manusia seperti indra pengelihatan, indra pendengaran, 

dan juga indra perasa. Dalam penciptaannya sebuah seni menghasilkan karya yang 

kemudian dihargai karena keindahan atau kekuatan emosional di dalamnya. 

Berbagai macam bentuk rasa dapat  dijumpai dalam suatu karya. Terkadang sering 

dijumpai pula tidak hanya satu makna rasa yang terkandung di dalam sebuah karya 

seni, melainkan terdapat beberapa makna yang dapat kita temukan tergantung pada 

setiap cerita yang disajikan oleh sang seniman dalam karyanya.  

Dalam perjalanan hidupnya penulis banyak menjumpai berbagai karya seni 

yang berangkat dari sebuah pengungkapan ekspresi rasa cinta dengan berbagai 

macam bentuk emosi di dalamnya ekspresi tersebut digunakan sebagai jembatan 

untuk pengungkapan rasa yang dialami oleh sang seniman dibalik dari kata cinta 

tersebut. Cinta tidak hanya sebuah kebahagiaan semata, ada beberapa macam 

bentuk penempatan rasa pada cinta tersebut yang bisa berupa seperti kesedihan 

bahkan mungkin kesengsaraan di dalam sebuah cerita. Berbagai macam bentuk rasa 

cinta di dalam sebuah cerita itu banyak di antaranya yang bersifat sangat emosional, 

sehingga sebuah pengungkapan emosi di dalam penciptaan sebuah karya seni yang 

dilakukan oleh para seniman sering terjadi begitu saja oleh karena hal tersebut. Hal 

ini tentu menjadi sangat berguna untuk mengungkapkan segala macam emosi yang 

tumbuh mengembang di dalam diri dan  sulit untuk dideskripsikan.  

Berbicara mengenai rasa cinta beserta berbagai macam emosi yang ada 

membuat penulis kemudian ingin menyampaikan pendapatnya pada penulisan kali 

ini. Bagi penulis sendiri, definisi dari cinta sejatinya tidak hanya selalu bercerita 

tentang suatu hubungan antar lawan jenis, yang kemudian di dalamnya mereka 
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saling memiliki kisah romansa sebagai sepasang kekasih. Cinta dapat berupa hal 

apa saja yang kemudian menjadikan seseorang menjadi memiliki ketertarikan 

kepada sesuatu, bahkan dapat memunculkan rasa sulit untuk melepaskan atau 

menjauh akan sesuatu hal itu. Dalam kondisi tersebut nantinya seseorang akan 

merasakan segala macam rasa yang ditimbulkan dan ditujukan oleh cinta, kemudian 

menghadirkan cerita-cerita yang bersifat membekas. Masih banyak yang 

menganggap bahwasanya definisi dari cinta hanyalah berlingkup seputar tentang 

hubungan romansa antar dua pasang insan yang menjalin kasih. Kurang dipahami 

betul bahwa sebenarnya pada kata cinta terdapat macam bentuk variasi di 

dalamnya. Menurut penulis definisi dari cinta dapat muncul dari sebuah hubungan 

antar anggota keluarga, hubungan antar teman, hubungan antara seseorang dengan 

hewan peliharaannya, bahkan hubungan yang dirasakan antar sesorang dengan 

idola yang disukainya. Masih terdapat banyak contoh lain bagaimana sebuah cinta 

itu kemudian dapat terdefinisikan oleh sebuah hubungan. Hal tersebut yang 

kemudian membuat penulis memaparkan pendapatnya sendiri mengenai sebuah 

cinta. Pendapatnya mengenai cinta ialah tidak hanya persoalan tentang sebuah kisah 

antar sepasang kekasih yang saling mencintai dan menciptakan sebuah cerita, 

melainkan terdapat banyak arti yang lebih untuk cinta. 

Maka tidak ada salahnya ketika kemudian banyak dijumpai karya-karya seni 

yang dimana di dalamnya sang seniman ingin mengekspresikan segala emosional 

yang dirasakan olehnya terhadap bentuk ekspresi cinta pada sesuatu hal. 

Sebagaimana diketahui bahwasanya sebuah karya seni sejatinya bersifat bebas 

dengan berbagai macam bentuk ekspresi emosi dalam diri seorang seniman. Penulis 

sendiri dalam karya-karyannya ingin mengungkapkan bagaimana ketika cinta 

membuat banyak pengalaman yang berusaha ia hadapi. Ketika penulis harus 

melalui sebuah kondisi dimana ia dibutakan oleh cinta, lalu bertarung dengan 

sebuah kenyataan bahwasanya penulis dikhianati oleh cinta itu sendiri membuatnya 

terpukul. Ada pula ketika penulis menunjukkan bagaimana ia mendapatkan sebuah 

cinta yang senantiasa selalu hadir dalam bentuk keluarga yang harmonis, dan juga 

sebuah cinta dari hubungan pertemanan yang selalu terjaga. Dalam masa 

pengerjaan Tugas Akhir ini penulis berada di kondisi dimana ia menemukan sosok 

lelaki baru yang menemani kala masa-masa bangkitnya dari pupus harapan akan 
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cinta sebelumnya, yang kemudian hal itu membuat penulis justru banyak mendapat 

pelajaran. Dari kondisi-kondisi itu diciptakannya sebuah karya seni penuh 

emosional hebat dari diri sang seniman. Ketika nantinya para pengamat seni sudah 

dapat mengerti apa makna cerita yang ingin disampaikan dalam karyanya, maka 

diharapkan pula karya-karya itu mampu membuat mereka dapat ikut terbawa masuk 

ke dalam emosi pada masing-masing karya. 

 Berangkat dari pengalaman-pengalaman penulis terhadap cinta itu sendiri 

maupun melihat dari afeksi-afeksi cinta yang dia temui, terhitung sedari ketika 

penulis sudah mengenal apa itu cinta secara mendasar dan kemudian mengembang 

menjadi sebuah kata yang dimaknai tidak hanya sekedar cinta yang hanya tertuju 

untuk pasangan. Penulis menangkap segala macam pola kebentukan cinta ketika ia 

merasakannya sendiri maupun ketika ia melihatnya dari lingkungan sekitarnya. 

Penulis banyak mengalami pola yang berujung berulang-ulang dari menemukan 

sosok lelaki lalu dikhianati dan berakhir dengan sebuah kehilangan membuat ia 

belajar lebih meyakini bahwasanya cinta bukan selalu hadir dari sebuah hubungan 

percintaannya dengan sosok lelaki yang diyakini sebagai kekasih. Penulis menjadi 

lebih sadar akan cinta yang ia dapat dan ia beri dari dan untuk sekitarnya. 

Ketertarikan penulis terhadap pembahasan mengenai bagaimana 

kebentukan ekspresi-ekspresi cinta itu kemudian hadir, membuat penulis meyakini 

bahwasanya cinta tidak hanya sekedar menceritakan sebuah kisah hubungan 

romansa sepasang kekasih, melainkan cinta dapat banyak dikategorikan kembali 

menjadi cinta dengan hubungan-hubungan lain di sekitarnya  seperti sebuah 

keluarga harmonis atau pertemanan yang didasari akan sebuah rasa sayang 

didalamnya. Mengenai hal tersebut penulis kemudian berusaha untuk menggali dan 

mengeksplorasi lebih jauh tentang berbagai macam kebentukan ekspresi cinta yang 

ada setelah ia sendiri yang masuk ke dalamnya maupun melihat dari sekitarnya atau 

dari pengalaman orang-orang terdekatnya yang secara tidak langsung 

membawanya. Ekspresi-ekspresi cinta akan dihadirkan dalam karya-karya penulis 

secara simbolik dengan visualisasi bunga matahari. 
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B. Rumusan Masalah 

Berkenaan dengan latar belakang, penulis ingin menghadirkan bentuk-bentuk 

cinta ke dalam karya seni lukis. Oleh karena itu dapat diuraikan rumusan penciptaan 

sebagai berikut: 

1. Mengapa ekspresi cinta dipilih sebagai dasar konsep dan ide dalam penciptaan 

karya seni lukis? 

2. Bagaimana konsep penciptaan dan bentuk visual ekspresi cinta diwujudkan 

dalam karya seni lukis melalui pemilihan medium, teknik, serta bentuk 

penyajian karya? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

1. Memperoleh pengetahuan mengenai bentuk-bentuk ekspresi cinta. 

2. Mengetahui pengaruh dari berbagai bentuk ekspresi cinta yang 

memengaruhi karya seni lukis. 

3. Mengetahui bagaimana visualisasi berbagai bentuk ekspresi cinta 

melalui karya seni lukis 

Manfaat:  

1. Menjadi media ekspresi bagi penulis dalam menjalani proses 

berkesenian. 

2. Mengajak pengunjung untuk memahami dan mengenali berbagai 

ekspresi cinta melalui sudut pandang penulis. 

3. Mendorong eksplorasi tema-tema personal baru dalam seni lukis 

sebagai perluasan gagasan kreatif. 

 

D. Makna Judul 

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul Berbagai “Ekspresi Cinta 

Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”, maka definisi dari kata atau istilah yang 

digunakan dalam judul tersebut dijabarkan  sebagai berikut: 

1. Ekspresi 

Ekspresi merupakan pengungkapan ataupun suatu proses dalam 

mengutarakan maksud, perasaan, gagasan, dan sebagainya. Semua 
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gagasan yang ada dalam pemikiran seseorang sebaiknya diekspresikan 

dalam bentuk nyata (Peni, 2017: 25). 

2. Cinta 

Candra Malik dalam (Idayati, 2024: 14) mengatakan bahwa cinta 

merupakan fondasi utama dalam berbagai bentuk hubungan di dalam 

kehidupan, baik hubungan manusia dengan sesama makhluk ciptaan 

maupun dengan Sang Pencipta, sebab alam semesta diciptakan atas dasar 

kasih dan cinta. Cinta juga merupakan fitrah yang melekat pada setiap 

individu, sebagai ungkapan emosi dan perasaan atas pengalaman batin 

yang dialami, sehingga memberikan pengaruh yang mendalam dalam diri 

manusia. 

3. Ide Penciptaan 

Ide Penciptaan yaitu alur ide/gagasan seorang seniman melalui kekaryaan 

yang lalu ia ceritakan. Langkah awal berupa gagasan yang diendapkan 

kemudian dituangkan menjadi karya melalui tahap-tahap/proses dalam 

penciptaan karya seni lukis (Perdana, 2022: 8). 

4. Karya 

Karya adalah suatu pekerjaan, hasil perbuatan, buatan, ciptaan dari tangan 

manusia. (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karya, diakses pada tanggal 

13 Oktober 2024 pukul 21.06). 

5. Seni Lukis 

Seni Lukis adalah karya seni rupa dua dimensional yang menampilkan 

unsur warna, bidang, garis, bentuk, dan tekstur yang kemudian disusun 

kembali dengan konsep dan emosi dalam suatu bentuk baru yang 

menyenangkan lewat media dua dimensional (Bastomi, 1992: 19).  

Menurut definisi yang dijelaskan dari beberapa sumber pustaka di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa judul “Ekspresi Cinta Dengan 

Visualisasi Bunga Matahari Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis” 

mempunyai makna menjadikan pengungkapan berbagai macam ekspresi 

cinta yang melibatkan emosi mendalam, dijadikan sebagai ide penciptaan 

sebuah karya seni. 




